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Abstract 
Cases of sexual violence against minors in Badung Regency continue to occur 

from year to year, one of the cases occurred in Sembung Village, Mengwi District, 
Badung Regency. The perpetrator was an unscrupulous sports teacher at Sembung 
4. Elementary School, Mengwi Badung. The victims are their own students. The victim 
was molested in a classroom under the pretext of attending Cricket lessons. The 
purpose of this study was to analyze the enforcement of criminal law and the causes 
of sexual violence against minors that occurred in Sembung Village. This research. 
uses empirical legal research methods. The results of this study indicate that the 
perpetrator has been snared in prison and the cause of this incident is influenced by 
many factors 
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Abstrak 
Kasus kekerasan seksual terhadap anak dibawah umur di Kabupaten Badung 

masih saja terus terjadi dari tahun ke tahun, salah satu kasusnya terjadi di Desa 
Sembung, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Pelakunya adalah seorang oknum 
Guru Olahraga SD 4 Sembung Mengwi Badung. Korbannya adalah anak didiknya 
sendir. Korban dicabuli di dalam ruangan kelas dengan dalih mengikuti les olahraga 
Cricket. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis Penegakkan 
Hukum Pidana dan penyebab terjadinya kekerasan seksual terhadap anak dibawah 
umur yang terjadi Di Desa Sembung. Riset ini menggunakan metode penelitian hukum 
empiris. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pelaku sudah dijerat hukuman 
penjara dan penyebab terjadinya kejadian ini dipengaruhi oleh banyak factor. 

 
Kata Kunci : Kekerasan seksual, anak, hukum pidana 
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A. Pendahuluan 

Pelecehan seksual adalah 

penyalahgunaan kekuasaan serta ekspresi 

dari seksualitas laki-laki. Dimana 

pelecehan dapat terjadi karena berasal dari 

relasi posisi yang menempatkan lelaki 

lebih tinggi dari pada perempuan.1 

Tubuh adalah symbol berasal dari tubuh 

yang memuat pemaknaan sosial dan setiap 

budaya membuat seleksinya sendiri dari 

wilayah simbolisme tubuh tersebut. 

Tindak kejahatan yang termasuk sebagai 

tindak kejahatan kesusilaan yang berkaitan 

dengan permasalahan seksual di atur 

kedalam buku KUHP dari pasal 281. 

sampai dengan pasal 299.2 Selain itu, 

sudah ada juga undang – undang yang 

mengatur tentang hak anak yaitu, UU RI 

No. 23 Tahun alamiah yang mana setiap 

symbol berasal dari tubuh yang memuat 

pemaknaan sosial dan setiap budaya 

membuat seleksinya sendiri dari wilayah 

simbolisme tubuh tersebut. Tindak 

kejahatan yang termasuk sebagai tindak 

kejahatan kesusilaan yang berkaitan 

dengan permasalahan seksual di atur 

kedalam buku KUHP dari pasal 281 

sampai dengan pasal 299.2 Selain itu, 

sudah ada juga undang – undang yang 

mengatur tentang hak anak yaitu, UU RI 

No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan 

anak   pasal   1   (2)   menyatakan   bahwa 

“Perlindungan Anak adalah segala 

kegiatan untuk menjamin dan melindungi 

anak dan hak-haknya agar dapat hidup, 

tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi, 

secara optimal, sesuai dengan harkat dan 

martabat kemanusiaan, serta mendapat 

perlindungan dari kekerasan dan 

dismigrasi “. Kasus pelecehan seksual 

yang terjadi di dunia pendidikan yang 

menarik perhatian masyarakat terjadi di 

Desa Sembung, Kecamatan Mengwi, 

Kabupaten Badung yakni di SD 

Sembung 4 Mengwi Badung. Tindakan 

tak senonoh dilakukan oleh oknum Guru 

Olah Raga SD Sembung 4. Mengwi 

Badung, telah melakukan pelecehan 

seksual terhadap siswanya. Korban 

dicabuli di dalam ruangan kelas dengan 

iming-iming mengikuti less olahraga 

Cricket. 3Tindak Pidana pelecehan 

seksual terhadap anak dibawah umur ini 

terungkap berdasarkan laporan KPP. 

Berdasarkan catatan KPPAD yang dilasir 

dari pemberitaan bahwa selama tahun 

2020, ada sekitar 45 anak-anak dibawah 

umur menjadi korban kekerasan seksual. 

Sementara ditahun sebelumnya tercatat ada 

sekitar 28 anak dibawah umur jadi korban 

pelecehan seksual, dari kasus-kasus yang 

didapatkan ternyata   pelaku    adalah 

orang terdekat korban seperti ayah 

kandung, ayah tiri, guru, paman hingga 
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kakek. Selain itu, dari segi umur rata- 

rata korban di antara umur 15 tahun. 

Adapun permasalahan yang dibahas yaitu 

Penegakkan Hukum Pidana kekerasan 

seksual terhadap anak dibawah umur study 

kasus di Desa Sembung, Kecamatan 

Mengwi, Kabupaten Badung dan penyebab 

terjadinya kekerasan seksual terhadap anak 

dibawah umur study kasus di Desa 

Sembung, Kecamatan Mengwi, Kabupaten 

Badung 

B. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan penelitian dalam aspek 

hukum empiris. Penelitian Hukum 

Empiris mengkaji hukum yang 

dikonsepkan sebagai perilaku nyata, 

sebagai gejala yang sifatnya tidak 

tertulis, yang dialami setiap orang 

dalam kehidupan bermasyarakat. 5 

C. Pembahasan Penegakkan Hukum 

Pidana Kekerasan Seksual Terhadap 

Anak Di Bawah Umur 

Berdasarkan hasil wawancara 

diatas bersama Ibu Kadek Ratna dari PPA 

Polres Badung maka penulis 

menyandingkan dengan Teori Penegakan 

Hukum yang menyatakan bahwa 

Penegakan Hukum adalah penegakan 

hukum secara konkrit oleh aparat 

penegak hukum. Maka ditentukan terkait 

Penegakan Hukum Pidana Kekerasan 

Seksual Terhadap Anak Di Bawah 

Umur. Di Desa Sembung, Kecamatan 

Mengwi, Kabupaten Badung, maka 

diketemukan terkait kasus ini dimana 

lembaga penegak hukum yaitu hakim 

telah menjerat pelaku dengan Pasal 81 ayat 

(1) jo 76D UU Republik Indonesia 

Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 

Perubahan Atas UU Republik Indonesia 

Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak dengan Putusan dari 

Pengadilan No 325/Pid.Sus/2020/PN Dps 

dan dikenakan hukuman kurungan penjara 

selama 12 Tahun 6 Bulan. Dalam Putusan 

Pengadilan Pelaku dengan No 

325/Pid.Sus/2020/PN Dps dilihat dari 

argumentasi utama dari hakim tentang 

pertimbangan hakim dalam perbuatan 

yang dilakukan terdakwa yaitu telah 

melakukan tindakan kekerasan atau 

perbuatan yang memaksa kehendak dari 

anak melakukan persetubuhan yang 

dilakukan oleh tenaga pendidik atau yang 

mana terdapat beberapa perilaku atau 

tindakan yang ada hubungan sedemikian 

rupa sehingga harus diproses menjadi 

sebuah perbuatan berlanjut terhadap 

terdakwa I Gusti Agung Putu Kaya Weda 

mengenai beberapa unsur-unsur dalam 

pertimbangan hakim. Pada unsur yang 
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pertama yaitu unsur “Setiap Orang” yang 

ditujukan kepada terdakwa yaitu I Gusti 

Agung Kaya Weda alias Pak Agung, 

dimana pelaku sebagai subyek hukum 

yang dianggap mampu 

mempertanggungjawabkan segala 

perbuatannya secara hukum. Selanjutnya 

pada unsur yang kedua yaitu “telah 

melakukan perbuatan dengan mengancam 

dan dengan tindakan kekerasan untuk 

melakukan hubungan dengan paksaan” 

yang dimana terdakwa I Gusti Agung Putu 

Kaya Weda alias Pak Agung dengan fakta 

pada hukum yang diketahui di persidangan 

pada bulan Juli 2018-Jan 2020 melakukan 

persetubuhan kepada korban pertama 

yaitu Ni Kadek Dwi Aprilia alias Lia 

sebanyak 10 (sepuluh kali) dan pada 

korban kedua yaitu Tina Febriana alias 

Tina terjadi dari bulan Agustus 2018- Mei 

2019 dengan cara yang sama melakukan 

persetubuhan itu sebanyak 9 (sembilan 

kali). 

D. Faktor Penyebab Terjadinya 

Kekerasan Seksual Terhadap Anak 

Dibawah Umur Di Desa Sembung 

Kecamatan Mengwi, Kabupaten 

Badung 

Apabila dilihat dari sisi korban, 

kekerasan seksual terhadap anak dapat 

terjadi karena beberapa faktor, 

berdasarkan wawancara dengan Ibu I 

Gst. A.A Mas Asria Wathi, S.H dari PPA 

Polres Badung, faktor-faktor tersebut 

adalah 

1. Adanya kedekatan antara korban 

dan pelaku 

2. Adanya niat dan kesempatan 

3. Faktor lingkungan dan pergaulan 
 

Sedangkan jika dilihat dari sudut pandang 

pelaku kekerasan seksual dapat dilihat 

bahwa terdapat 2 bagian dari faktor 

penyebab terjadinya kekerasan seksual 

pada anak yaitu faktor internal dan 

eksternal. 

1. Faktor Internal 
 

2. Faktor Eksternal 
 

Dalam upaya penanggulangan kekerasan 

terhadap anak dibawah umur diperlukan 

berbagai peran mulai dari keluarga, 

masyarakat, dan Negara, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Peran Keluarga 
 

2. Peran Mayarakat 
 

3. Peran Negara 
 
D Simpulan dan Saran 

Simpulan 

1. Penegakan Hukum Pidana 

terhadap pelaku kekerasan seksual 

terhadap anak dibawah umur di 

Desa Sembung, Kecamatan 
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Mengwi, Kabupaten Badung 

yaitu oknum Guru Olahraga SD 4 

Sembung terhadap anak didiknya 

adalah pelaku sudah ditahan 

selama 60 hari di Rutan Polres 

Badung, dan kasusnya sudah P21 

dengan Putusan dari 

Pengadilan No 

325/Pid.Sus/2020/PN Dps, Pelaku 

dijerat dengan Pasal 81 ayat (1) 

jo 76D UU Republik Indonesia 

Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 

Perubahan Atas UU Republik 

Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak 

dengan putusan kurungan penjara 

selama 12 Tahun 6 Bulan. 

2. Penyebab terjadinya kasus 

kekerasan seksual terhadap anak 

di bawah umur di Desa Sembung, 

Kecamatan Mengwi, Kabupaten 

Badung adalah dapat dilihat dari 

dua sisi, yaitu dilihat dari sisi 

korban dan sudut pandang pelaku. 

Jika dilihat dari sisi korban faktor 

yang menyebabkan adalah : 

• Adanya kedekatan antara 

korban dan pelaku 

• Adanya niat dan kesempatan 

• Faktor lingkungan dan 

pergaulan 

Sedangkan jika dilihat dari sudut 

pandang pelaku dapat dibagi 

menjadi faktor internal dan 

eksternal, yaitu : 

Faktor Internal : 

- Faktor Biologis 

- Faktor Moral 

- Faktor Kejiwaan 

Faktor Eksternal : 

- Faktor Media Massa 

- Faktor Sosial dan Budaya 
 

SARAN 
 

1. Kepada Aparat Penegak Hukum agar 

sanksi yang diberikan kepada terdakwa 

kasus pelecehan seksual 

2. terhadap anak dibawah umur harus 

yang seberat-beratnya  agar 

memberikan efek jera, karena 

perbuatan tindakan pidana oleh 

terdakwa sudah dibilang tindakan yang 

sungguh tidak memiliki moral yang 

membuat nama sebagai tenaga 

pengajar tercoreng. 

3. Kepada Pemerintah agar 

memberikan sosialisasi ke sekolah- 

sekolah dengan sasaran dari SD sampai 

SMA agar anak-anak dapat mengenali, 

menolak dan melaporkan potensi 

ancaman kekerasan seksual. 

4. Kepada Masyarakat agar 

membangun mekanisme lokal, yang 
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bertujuan untuk menciptakan jaringan 

dan lingkungan yang protektif dan 

tercapainya pergaulan yang sehat. 
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